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Abstract 

Penelitian bertujuan mendeskripsikan mekanisme rantai pasok cabe rawit 
berdasarkan aliran produk, aliran informasi dan aliran uang, Penelitian 
dilaksanakan di Provinsi Gorontalo  dengan metode penelitian menggunakan 
metode survei dan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan : 
Mekanisme  rantai pasok cabe rawit di Provinsi Gorontalo bersifat modern 
dimana aliran produk berdasarkan ketersediaan berupa cabe rawit segar dan 
produk olahnya. Aliran Informasi cukup lancar dan aliran uang menggunakan 
sistem transaksi pembayaran tunai dan kredit. Rantai pasok cabe rawit terdiri 
tujuh saluran distribusi dan saluran tiga merupakan saluran yang paling 
dominan. 

Keywords : Mekanisme, supply chain 

The aim of this research is to describe the supply chain mechnanism of chilis 
based on product, information and cash flows. This research conducted at 
Gorontalo Province by using surveyed and descriptive analysis methods. The 
result of the research shows that :  the supply chain of chilis at Gorontalo 
Province were modern which the products flow were based on its raw chilis 
availabilities and its derived products. The information flow was smooth and the 
cash flows is using a cash payment transaction system and credts. There are 
seven channel distribution happened and the third channel were the dominants 
among all. 

Keywords:    Mechanism, supply chain 

 

1. Pendahuluan 
Kebutuhan cabe rawit per kapita di Indonesia sangat fluktuatif dari tahun 

ke tahun. Jumlah konsumsi cabe rawit terus mengalami peningkatan seiring 
dengan pertambahan jumlah penduduk setiap tahun (Syukur, Yunianti, dan 
Dermawan, 2017). Konsumsi cabe rawit  di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 
1,32 kg/kapita/tahun (Pusdatin, 2015) atau rata-rata konsumsi cabe per kapita 
adalah 500 gram/tahun. Hal ini berarti, dengan  jumlah penduduk sebanyak 
237.6 juta (BPS, 2010), Indonesia membutuhkan cabe sebesar 118.800 ton per 
tahun (Wahyudi, 2011). 

Di pulau Sulawesi, produksi cabe rawit tertinggi berada di Sulawesi 
Selatan (27.543 ton), disusul Sulawesi Utara (12.783 ton), Sulawesi Tengah (11.635 
ton), Sulawesi Barat (11.549 ton) dan Gorontalo  (11.492 ton)  (BPS  dan Dirjen  

Indriani, R, R.Darma, Y.Musa, AN. Tenriawaru, 2019.  Made Viantika , 2019. Mekanisme 
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Hortikultura, 2017). Namun, menurut Astuti (2016), sentra utama produksi cabe rawit di 
Indonesia terdapat di enam (6) wilayah, dimana untuk wilayah Sulawesi termasuk 
Kabupaten Gowa, Enrekang dan Provinsi Gorontalo.  

Potensi pengembangan agribisnis cabe rawit terbuka luas diluar Jawa terutama di 
Provinsi Gorontalo. Provinsi Gorontalo termasuk salah satu daerah sentra penghasil cabe 
rawit di luar pulau Jawa atau di Indonesia Timur. Kebijakan pemerintah Provinsi Gorontalo 
mendukung komoditas cabe rawit adalah Program Pengembangan Kawasan Cabai Rawit 
dengan Gertam (Gerakan tanam) Cabai Rawit se- Provinsi (Dinas Pertanian Provinsi 
Gorontalo, 2017). Usahatani cabe rawit di Provinsi Gorontalo memiliki prospek yang cukup 
besar.Komoditas cabe mempunyai daya saing yang lebih tinggi dibanding  jagung dan padi. 
Hal ini terlihat dari nilai R/C dan B/C cabe(2,15 ; 1,87) lebih tinggi dibandingdibanding 
jagung (2,11; 1,83) dan padi(2,03; 1,77) (Nurdin, dan kawan-kawan, 2011). Cabe rawit 
merupakan komoditas basis di Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo dengan nilai LQ 
1,15-1,83 yang berarti produksi cabe di daerah tersebut surplus 1,15-1,83 kali lebih besar 
dibanding kebutuhan sendiri (Nurdin, dkk. 2011). Oleh karena itu pemasaran cabe rawit 
selain di pasar lokal di Provinsi Gorontalo, juga di kirim ke luar daerah (Antu, dkk. 2017). 

Sebenarnya komoditas cabe rawit cukup memiliki prospek akan tetapi banyak terjadi 
permasalahan dalam komoditas cabe rawit di Provinsi Gorontalo, salah satunya faktor cuaca 
dan harga yang berfluktuasi (Farid dan Subekti, 2012 ; Potolau, et.al. 2013). Seperti 
komoditas pertanian lainnya, cabe rawit secara umum mempunyai karakteristik yang khas 
antara lain: (1) produk mudah rusak, (2) budidaya dan pemanenan sangat tergantung iklim 
dan musim,(3) kualitas bervariasi dan (4) bersifat kamba atau bulky (5) Lebih mudah 
terserang hama dan penyakit dan (6)Berfungsi sebagai produk sosial (Yandra et. al., 2007 ; 
Rahim dan Hastuti, 2007). 

Pasokan cabe tidak mudah diprediksi, karena sifat produksinya yang khas. Pada 
musim hujan budidaya cabe berpotensi terkena penyakit, sedang pada musim kemarau, 
budidaya cabe berpotensi terkena hama. Semakin pasokan cabe sulit diprediksi, maka risiko 
yang ditanggung pelaku semakin besar (Farid dan Subekti, 2012 ; Potolau dkk, 2013).Oleh 
karena itu rantai pasok merupakan salah satu pendekatan yang dapat mengatasi berbagai 
permasalahan cabe rawit. Rantai Pasok merupakan konsep dalam menerapkan sistem 
logistik yang terintegrasi (Marimin & Magfiroh, 2013), yaitu konsep tentang mata rantai 
penyediaan barang dari bahan baku sampai barang jadi (Indrajit & Djokopranoto, 2002), 
yang meliputi produsen,  pemasok, pengangkut, gudang, pengecer, pelanggan (Chopra dan 
Meindl, 2004 dalam Vorst, 2006). Dalam satu waktu, proses paralel, dan berurutan dapat 
terjadi dalam rantai pasok pertanian sehingga proses bisnis didalam jaringanrantai pasok 
pertanian akan teridentifikasi lebih dari satu (Vorst, 2006). 

Pendekatan rantai pasok diyakini akan mampu meningkatkan efektivitas setiap rantai 
distribusi, sehingga menjamin produk sesuai tuntutan konsumen (Fatahilah et al. 
2010).Rantai pasokan merupakan salah satu pendekatan yang diyakini dapat digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan komoditas cabe rawit seperti : pasokan cabe yang sulit 
diprediksi, fluktuasi harga, ketidakpastian produksi, cuaca ekstrim, panjangnya saluran 
distribusi, transportasi, dan stabililisasi harga. 

Kenaikan harga cabe rawit terjadi setiap minggu. Kenaikan tersebut dipacu oleh 
sedikitnya pasokan cabe rawit yang beredar dipasaran karena terganggu oleh beberapa hal 
mulai dari cuaca hingga proses distribusi. Faktor cuaca yang tidak menentu dapat 
berimplikasi pada ketidakpastian jumlah produksi yang akan mempengaruhi pasokan cabe 
rawit berakibat pada harga jual cabe rawit yang tidak pasti dan umumnya mengikuti 
mekanisme pasar. Selain itu, keterlambatan akibat transportasi maupun hujan yang 
berkepanjangan juga membuat proses pembusukan cabe rawit semakin cepat (Hartik, 2017). 
Upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk menstabilkan harga dengan meratakan 
pasokan didaerah-daerah yang kekurangan (Rachman, 2017), dimana daerah yang surplus 
seperti Gorontalo dikirimkan kedaerah yang kekurangan, seperti Kalimantan, menyebabkan 
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harga cabe rawit di Gorontalo ikut naik.  
Kondisi harga cabe rawit yang berfluktuasi ini diakibatkan oleh pengaturan 

manajemen rantai pasok yang tidak efisien. Efisiennya manajemen rantai pasok dapat 
tercapai jika pengelolaan dan pengawasan hubungan saluran distribusi dilakukan secara 
kooperatif oleh semua pihak yang terlibat. Bentuk pengaturan rantai pasok sangat perlu 
mendapat perhatian khusus. Adanya pendekatan rantai pasokan komoditas cabe rawit 
diharapkan dapat memberikan gambaran ketersediaan pasokan cabe rawit sebagai 
pertimbangan pengelolaan supply chain cabe rawit bagi konsumen maupun agroindustri. 
Atas pertimbangan tersebut, identifikasi mekanisme rantai pasok cabe rawit terkait aliran 
produk, aliran informasi dan aliran uang di Propinsi Gorontalo menjadi tujuan pada 
penelitian ini. 

 
2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan metode penelitian survei melalui pengumpulan informasi dari responden 
menggunakan kusioner, dimana informasi dikumpulkan dari sebagian populasi untuk 
mewakili seluruh populasi (Singarimbun, 1982). 

Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Gorontalo yang berpusat di Kabupaten 
Pohuwato dan Kabupaten Gorontalo Utara karena merupakan daerah dengan produksi dan 
produktivitas tertinggi untuk cabe rawit di Provinsi Gorontalo, sehingga memungkinkan 
pengumpulan data karena dianggap memiliki rantai pasok, pedagang besar dan prospek 
pasar yang cukup jelas. Pengambilan sampel menggunakan teknik snowball sampling. 
Pengumpulan data rantai pasok di mulai dari tingkat pedagang besar,agar lebih mudah 
mendapatkan data di tingkat di pedagang pengumpul, pedagang pengecer dan petani. 
Jumlah responden terdiri dari 30 orang petani cabe rawit, 10 orang pedagang pengumpul, 12 
orang pedagang besar,  dan 12 orang pedagang pengecer. Pengumpulan data penelitian 
menggunakan teknik : observasi, dan wawancarakepada semua responden dengan 
menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) yang berisi aspek-aspek yang dianalisis dan 
dokumentasi.  

  Analisis deskriptif digunakan untuk mengkaji mekanisme rantai pasok cabe rawit 
terkait aliran material, informasi dan uang serta implikasi kinerja rantai pasok cabe rawit di 

Gorontalo. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 Mekanisme rantai pasok produk pertanian dapat bersifat tradisional ataupun modern. 
Mekanisme tradisional adalah petani menjual produknya langsung ke pasar atau lewat 
tengkulak, sedangkan mekanisme rantai pasok modern melibatkan manufaktur, pasar 
swalayan, dan pedagang besar (Marimin dan Magfiroh, 2013). Mekanisme  rantai pasok cabe 
rawit di Provinsi Gorontalo bersifat modern, karena melibatkan petani sebagai pemasok 
cabe rawit, pedagang pengumpul, pedagang besar, pengecer sebagai pelanggan. dan 
agroindustri sebagai processor. Rantai pasokan cabe rawit di Provinsi Gorontalo terdiri dari 
anggota primer dan sekunder. Anggota primer adalah pihak-pihak yang terlibat secara 
langsung dalam kegiatan bisnis rantai pasokan. Anggota sekunder adalah anggota rantai 
pasokan yang tidak langsung berhubungan dengan kegiatan produksi namun memiliki 
pengaruh dalam kegiatan bisnis (Subarkah, 2009). 

Anggota primer rantai pasok cabe rawit terdiri dari petani, pedagang pengumpul, 
pedagang besar, pedagang luar kota, pedagang pasar, pedagang pengecer, konsumen dan 
agroindustri. Koordinasi antar anggota didasari oleh kesadaran bahwa kuatnya rantai 
pasokan tergantung pada kekuatan seluruh elemen yang ada di dalamnya.Aliran produk 
cabe rawit segar yang dihasilkan petani di Provinsi Gorontalo melibatkan pedagang 



JSEP, Volume 15, No. 1,  Februari 2019, Halaman 31 -41 

34 
 

pengumpul, pedagang besar, pedagang pasar, pedagang pengecer dan pedagang luar kota. 
Pada tahap produksi ditingkat petani sumber sarana produksi khusus bibit berasal dari 
petani itu sendiri, pedagang pengumpul, sesama petani, dan toko tani. Toko tani menjual 
pupuk, obat-obatan, dan alat-alat pertanian. Pada tahap produksi dilakukan mulai dari 
penyiapan lahan, penanaman, pemeliharaan, dan panen.  

Dalam rantai pasok cabe rawit di Propinsi Gorontalo, aliran informasi dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu aliran informasi yang mengalir secara horizontal dan aliran 
informasi yang mengalir secara vertikal. Aliran informasi secara horizontal hanya terjadi 
ditingkat petani cabe rawit. Aliran informasi secara horizontal dikalangan petani cabe rawit 
ini berupa sharing atau tukar pendapat tentang teknik budidaya, teknik olah tanah dan 
pemilihan benih unggul yang dapat meningkatkan hasil produksi. Sedangkan aliran 
informasi secara vertikal yang terjadi antar mata rantai dalam rantai pasokan komoditas 
cabe rawit di Provinsi Gorontalo. 

Pada umumnya aliran informasi antara petani dengan lembaga pemasaran lainnya 
sangat lancar terutama soal ketersediaan cabe rawit, dan kebutuhan cabe rawit. Penggunaan 
alat komunikasi sangat menunjang aliran informasi dimana harga cabe rawit juga 
berfluktuasi karena tergantung dengan harga pasar di luar kota Gorontalo. Namun aliran 
informasi mengenai harga kurang transparan. Pedagang cabe rawit kurang terbuka 
mengenai harga jual cabe rawit sebenarnya kepada petani. Aliran informasi tidak berjalan 
dengan lancar dan seimbang, menyebabkan petani tidak mengetahui informasi yang 
dimiliki khususnya pedagang pengumpul dan pedagang besar, sehingga petani tidak dapat 
menentukan posisi tawarnya dalam pembentukan harga. Tidak lancarnya aliran informasi 
harga ini sesuai dengan struktur pasar yang terjadi dimana pedagang memiliki kekuatan 
oligopsoni yang dapat mengendalikan harga beli dari petani.. Menurut Pujawan dan 
Mahendrawathi (2017), informasi sangat penting untuk kinerja rantai pasok karena 
informasi menjadi dasar pelaksanaan proses rantai pasok. Selain itu, informasi harus 
memiliki beberapa karakteristik agar berguna dalam mengambil keputusan rantai pasok, 
yaitu: akurat, tepat dan dapat diakses saat dibutuhkan (Chopra dan Meindl, 2007).  

Aliran uang merupakan penyaluran nilai dalam bentuk rupiah. Aliran keuangan 
tersebut terdiri dari komponen biaya serta keuntungan yang diterima oleh setiap mata rantai 
yang terlibat (Kurniawan, dkk. 2013). Aliran uang pada rantai pasok cabe rawit di Gorontalo 
terdiri dari dua bentuk yaitu sistem pembayaran secara tunai dari petani dengan lembaga 
pemasaran lainnya sampai dengan pedagang pengumpul, pengecer dan pedagang pasar. 
Dan pembayaran secara kredit antara pedagang besar dengan pedagang luar kota. 
Penentuan harga cabe rawit dilakukan oleh pedagang besar atau pedagang luar kota. Harga 
jual cabe rawit di tingkat petani bervariasi tergantung penjualannya ke jenis pedagang. 
Mekanisme aliran uang pada rantai pasok cabe rawit di Provinsi Gorontalo ditekankan pada 
bagaimana sistem transaksi pembayaran yang digunakan baik tunai maupun kredit oleh 
masing-masing mata rantai melalui Bank Rakyat Indonesia terutama pedagang besar dan 
pedagang luar kota. 

Aliran uang pada rantai pasok cabe rawit menunjukkan bahwa harga pembelian di 
tingkat pedagang pengumpul paling murah dibanding lembaga pemasaran lainnya. Jika 
harga cabe rawit murah kebanyakan petani lebih suka menjual ke pedagang pengecer, 
sedangkan jika harga cabe rawit mahal dan volume panennya sedikit maka petani lebih suka 
menjual ke pedagang besar karena lebih untung. Seringkali pasokan cabe rawit dari 
pedagang pengumpul dibeli seluruhnya oleh pedagang besar namun harga cabe menjadi 
turun. Fluktuasi harga sering terjadi dimana pada pagi hari harganya mahal, sore harinya 
cabe rawit sudah turun. Di tingkat pedagang pengumpul, jika volume cabe rawit jumlahnya 
besar, pengumpul lebih suka menjual ke pasar lokal atau dikirim ke Manado, sedangkan 
pada saat pasokan cabe rawit sedikit jumlahnya dan harganya mahal, maka pengumpul 
lebih suka menjual ke pedagang pengecer. Di tingkat pedagang  pengecer cabe rawit yang 
tidak laku kemudian dijemur menjadi cabe rawit kering (rica kering). Hasil ini sejalan dengan 
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Ongirwalu, dkk (2015) bahwa Cabai atau rica menjadi salah satu komoditi vital di Sulawesi 
Utara karena menjadi bumbu utama untuk sebagian besar masakan sehingga harus selalu 
tersedia, meski sering kali harganya mahal akibat kurangnya stok di pasaran.  

Proses distribusi cabe rawit membentuk saluran yang menghubungkan setiap pelaku 
rantai pasok cabe rawit di Provinsi Struktur rantai pasok produk pertanian tidak selalu 
mengikuti urutan rantai dimana petani dapat langsung menjual hasil pertaniannya langsung 
ke pasar, sehingga telah memutus rantai pelaku tengkulak, manufaktur dan distributor 
(Marimin & Magfiroh, 2013). Struktur rantai pasok cabe rawit dan pola aliran produk, 
informasi dan uang dalam Rantai Pasok Cabe Rawit di  Provinsi Gorontalodapat dilihat 
pada Gambar 1 

 

 

Gambar 1. Pola Aliran Produk, Informasi dan Uang dalam Rantai Pasok Cabe Rawit di  
Provinsi Gorontalo, 2018. 

 

. 
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4. Kesimpulan 

Mekanisme  rantai pasok cabe rawit di Provinsi Gorontalo bersifat modern karena 
melibatkan petani cabe rawit, pedagang besar, pengumpul, pengecer, agroindustri, toko tani, 
perbankan, penyedia jasa angkutan, Dinas Pertanian, dan media informasi. Terdapat tujuh 
saluran distribusi cabe rawit di Gorontalo dengan saluran yang dominan adalah saluran tiga 
(petanipengumpulpedagang besarManado) dimana 16,67 persen petani memilih 
menjual ke 70 pengumpul dan 50 persen pedagang besar. Aliran produk rantai pasok cabe 
rawit berdasarkan ketersediaan terdiri dari dua jenis, berupa cabe rawit segar dan olahan 
cabe rawit. Aliran Informasi cukup lancar namun kurang transparan. Aliran uang terdiri 
dari dua bentuk yaitu sistem pembayaran secara tunai ditingkat petani sampai pedagang 
pengumpul dan sistem kredit di tingkat pedagang besar dan pedagang luar kota. 
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